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ABSTRAK

Delvitri Ramadhani, NPM: 200307020, “Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja Di SMPN 6 Singingi
Pangkalan Indarung Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi”.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya terjadi kenakalan remaja di SMPN 6
Singingi dengan gejala remaja sering bolos dan rendahnya etika remaja serta
remaja mengakses situs-situs dewasa dilingkungan sekolah. Melalui uraian
kualitatif penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja di SMPN 6
Singingi Pangkalan Indarung dan untuk mengetahui apa saja faktor-faktor
penyebab kenakalan remaja di SMPN 6 Singingi Pangkalan Indarung. Jenis
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Subjek pada peneliti ini adalah guru Pendidikan Agama Islam dan
seluruh remaja SMPN 6 Singingi Pangkalan Indarung Kecamatan Singingi
Kabupaten Kuantan Singingi. Sebagai objek dari penelitian ini adalah Strategi
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja Di
SMPN 6 Singingi. Teknik pengumpulan yang digunakan yaitu; Obsevasi,
Wawancara dan Dokumentasi. Pada analisis data ini, peneliti menggunakan model
Miles dan Huberman dimana aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data,
penyajian data, serta menarik kesimpulan. Hasil dari penelitian ini ialah Strategi
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja Di
SMPN 6 Singingi Pangkalan Indarung ialah Tindakan preventif atau pencegahan,
Tindakan represif atau memberikan hukuman serta tindakan kuratif yaitu
rehabilitasi. Strategi di masing-masing tindakan ada yang terlaksana dan ada yang
belum terlaksana karena beberapa hal: Sarana dan Prasarana yang belum
memadai, rendahnya frekuensi guru dalam mengajar dan tidak ada operasi
ketertiban serta tidak ada forum silahturahmi dengan orang tua. Faktor Eksternal
penyebab kenakalan remaja ialah keadaan ekonomi dan keretakan hidup keluarga
merupakan faktor utama dalam pembentukan karakteristik remaja baik secara fisik
maupun psikologis. Faktor lainnya yaitu masa atau daerah peralihan karena
kesulitan melakukan interaksi dengan lingkungan baru sedangkan faktor internal
penyebab kenakalan remaja ialah pola asuh dan pengaruh teman sebaya serta

pengaruh pelaksanaan hukum juga termasuk salah satu faktor penyebab kenakalan
karena ketidakadilan proses hukum.

Kata Kunci : Strategi Guru Pendidikan Agama Islam, Kenakalan Remaja
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ABSTRACT

Delvitri. Ramadhani, NPM: 200307020, “Strategy of Islamic Religious
Education Teachers in Overcoming Juvenile Delinquency at SMPN 6 Singingi
Pangkalan Indarung, Singingi District, Kuantan Singingi Regency.”

This research was motivated by the existence of juvenile delinquency at SMPN 6
Singingi with symptoms of teenagers often skipping classes and low ethics of
teenagers and teenagers accessing adult sites in the school environment. Through
a qualitative description, this research aims to find out the strategies of Islamic
Religious Education Teachers in Handling Juvenile Delinquency at SMPN 6
Singingi Pangkalan Indarung and to find out what factors cause juvenile
delinquency at SMPN 6 Singingi Pangkalan Indarung. This type of research uses
a descriptive qualitative research approach. The subjects of this research were
Islamic Religious Education teachers and all teenagers from SMPN 6 Singingi
Pangkalan Indarung, Singingi District, Kuantan Singingi Regency. The object of
this research is the Strategy of Islamic Religious Education Teachers in
Overcoming Juvenile Delinquency at SMPN 6 Singingi. The collection technique
used is; Observation, Interview and Documentation. In this data analysis,
researchers used the Miles and Huberman model where the activities in data
analysis were data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
results of this research are the strategies of Islamic Religious Education Teachers
in Handling Juvenile Delinquency at SMPN 6 Singingi Pangkalan Indarung,
namely preventive or precautionary measures, repressive measures or providing
punishment and curative measures, namely rehabilitation. Some strategies for
each action have been implemented and some have not been implemented due to
several reasons: inadequate facilities and infrastructure, low frequency of teachers
teaching and no orderly operations and no friendly forum with parents. External
factors that cause juvenile delinquency are economic conditions and the
breakdown of family life which are the main factors in the formation of adolescent
characteristics both physically and psychologically. Another factor is the
transition period or area due to difficulties in interacting with the new
environment, while the internal factors causing juvenile delinquency are parenting
patterns and the influence of peers as well as the influence of the implementation
of the law, which is also one of the factors causing delinquency due to the
unfairness of the legal process.

Keywords: Islamic Religious Education Teacher Strategy, Juvenile Delinquency




BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan fenomena yang fundamental atau asasi dalam
hidup manusia dimana ada kehidupan disitu pasti ada pendidikan Pendidikan
sebagai gejala sekaligus upaya memanusiakan manusia itu sendiri. Dalam
perkembangan adanya tuntutan adanya pendidikan lebih baik, teratur untuk
mengembangkan potensi manusia, sehingga muncul pemikiran teoritis tentang
pendidikan.'

Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 dinyatakan bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi remaja agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Terutama bagi peserta didik
yang berusia remaja, hal ini sangat penting karena di masa tersebut terjadi titik
kritis di mana remaja sangat rentan dalam mengelola emosi dan hasrat

psikologisnya. Jika tidak dibimbing dengan benar, maka bisa saja mereka

'Rahmad Hidayat, Abdillah, //mu Pendidikan Konsep, Teori dan Aplikasinya (Medan : Lembaga
Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2019), him 32



tefjerumus ke dalam “kenakalan remaja” yang dapat berpotensi
menghancurkan masa depan mereka di kemudian hari.?

Remaja sendiri adalah mereka yang sedang berada dalam masa transisi
dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Usia remaja berada dalam usia 12-
21 tahun bagi Wanita, dan 13-22 tahun bagi pria. Remaja yang bersekolah,
lazimnya berada di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah
Menengah Atas (SMA) sesuai dengan tingkatan umurnya. Pada usia menginjak
masa remaja ini, remaja disekolah akan mudah terpengaruh oleh lingkungan
sekitar baik lingkungan positif ataupun negatif. Pengaruh negatif dari
lingungan sekitar akan berdampak pada kenakalan remaja.’

Kenakalan remaja merupakan salah satu fenomena sosial yang sering
ditemui di kalangan remaja atau pelajar. Fenomena ini pun dapat ditemui di
berbagai negara termasuk Indonesia. Biasanya kenakalan remaja berkaitan
dengan sikap atau tindakan menyimpang yang dilakukan oleh anak-anak usia
remaja. Baik dilakukan di lingkungan rumah, sekolah, maupun masyarakat
yang lebih luas.*

Kenakalan remaja merupakan penyimpangan perilaku yang dilakukan
remaja usia sekolah. Penyimpangan ini terjadi akibat pengabaian sosial

terhadap remaja. Kenakalan remaja juga dapat terjadi karena dipicu emosi yang

2 Muhammad Arief Maulana, “Studi Kasus Kenakalan Remaja Tingkat Sekolah Menegah Pertama
Di Kota Sukoharjo”, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, No. 2, Maret 2019 (Sukoharjo: Univet
Bantara, 2019), him 91.

? Yuyuk Sundari, “Strategi Guru Pai Dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa Di Smp Ptpn Iv
Kecamatan Bp. Mandoge Kabupaten Asahan”, Skripsi,Universitas Islam Negeri Sumatera Utara,
Medan, 20 Juni 2018, him 16.

* Periance Saliani, “Kenakalan Remaja Di Smp Kristen Bombanon”, Jumal Inovasi Bk, No. 2,
Desember 2020 ( Bombanon: Unmul 2020), him 74.



belum stabil dalam diri remaja dalam menyikapi kehidupannya. Pemikiran
remaja yang sensitif dan sering merasa terabaikan dapat menjadi pemicu
kenakalan remaja.®

Di antara bentuk kenakalan remaja yang dimaksud adalah segala
tindakan atau perbuatan yang dilakukan oleh remaja (yang berusia sekitar 13-
17 tahun) yang termasuk dalam pelanggaran atau pembangkangan terhadap
peraturan yang telah diterapkan oleh sekolah, atau bisa juga melakukan hal-hal
yang jauh dari etika dan tidak bermoral di lingkungan sekolah seperti tidak
sopan ketika berhadapan dengan guru, berkata dengan perkataan yang buruk
atau kotor, tidak disipin, merokok dilingkungan sekolah, mengakses situs-situs
dewasa, tidak mengerjakan tugas sekolah, jarang datang kesekolah, meniru

model rambut artis yang tidak sesuai dengan norma kesopanan dan cabut dari

sekolah saat jam pelajaran.®

Oleh karena itu, seorang guru di sekolah perlu mempunyai strategi yang
jitu dalam mencegah maupun dalam menanggulangi kenakalan remaja. Hal ini
dikarekan guru merupakan salah satu sosok yang sangat berpengaruh dalam
proses mendidik remaja. Terlebih guru Pendidikan Agama Islam yang
mengajarkan tentang adab atau berakhlak sesuai dengan moralitas yang berlaku
sehingga dapat membentuk atau membina remaja agar menjadi sosok pribadi

yang baik.’

* Inda Puji Lestari, Model Pencegahan Kenakalan Remaja Dengan Pendidikan Agama Islam
(Indramayu: Penerbit Adab, 2021), him 16.

® Islamiati Azzahra, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi Kenakalan
Siswa Di Smp Nusa Plus Kota Tangerang”..., him 6.

” Said Hasan, Profesi Dan Profesionalisme Guru (Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), him
23.



Adapun strategi yang diterapkan oleh guru haruslah mengarah kepada
upaya untuk menerepkan bagaimana nilai-nilai ajaran agama islam yang ada
pada tiap materi mampu di pelajari, dipahami serta bisa diamalkan oleh remaja
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat menanggulangi berbagai tindak
kenakalan remaja.®

Pentingnya strategi ini karena dari aspek psikologis kebanyakan remaja
berusia mulai dari 11 hingga 22 tahun, yang mana seseorang di usia tersebut
masih dalam tahap perkembangan yang bersifat transisi dan masih labil.
Keberadaan remaja yang berada pada garis ketidak pastian memungkinkan
remaja untuk bertindak atau melakuk an hal-hal yang tidak sesuai tempatnya.’

Di antara strategi yang dapat diterapkan untuk menanggulangi kenakalan
yang terjadi pada remaja di sekolah adalah melalukan tindakan preventif,
tindakan represif, dan tindakan kuratif. Tindakan preventif adalah segala
tindakan yang bertujuan mencegah timbulnya kenakalan. Usaha pencegahan ini
bisa dilakukan secara sistematis terencana dan terarah kepada tujuan untuk
menjaga agar kenakalan itu tidak terjadi. Sedangkan tindakan represif adalah
tindakan untuk menindas dan menahan kenakalan remaja sering mungkin atau
menghalangi timbulnya peristiwakenakalan yang lebih hebat. Adapun tindakan
kuratif adalah usaha dalam menanggulangi masalah kenakalan

remaja/penyimpangan prilaku. 19

* Nina Noviana, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Analisis Di Pondok
Pesantren Darul A’mal Mulyojati 16b Metro Barat Kota Metro)", [Skripsi] lain Metro, 2019 hlm
1.

® Imam Musbikin, “Mengatasi Kenakalan Siswa Remaja",..., him 1-2.

' Yuyuk Sundari,” Strategi Guru Pai Dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa Di Smp Ptpn Iv
Kecamatan Bp.Mandoge Kabupaten Asahan”, Skripsi Uin, 28 Juni 2018, him 53-61.



Berdasarkan hasil pra penelitian di SMPN 6 Singingi, diketahui bahwa
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut, yakni bapak
Rahmad S.Pd, telah memiliki komitmen untuk menanggulangi kenakalan
remaja yang berada di sekolah mengingat siswa di SMPN 6 Singingi tersebut
adalah siswa dengan kategori usia remaja antara 13-15 tahun. Di antaranya
adalah melakukan tindakan represif, yakni suatu tindakan yang menahan
timbulnya perilaku kenakalan yang lebih ganas lagi dengan cara memberikan
tekanan atau hukuman bagi pelakunya. Bentuk tindakan represif yang
dilakukan oleh guru dalam hal ini seperti memberi hukuman push-up kepada
siswa laki-laki yang datang terlambat ke sekolah. Sedangkan apabila siswa
tidak mengerjakan tugas sekolah, mereka akan diberi hukuman membersihkan
taman sekolah. !

Adapun tindakan lain yang dilakukan oleh guru dalam hal ini bersama
komponen lain di dalam sekolah untuk mencegah dan menanggulangi
kenakalan remaja yang dilakukan oleh siswa, dilaksanakanlah program
keagamaan dan bimbingan spiritual seperti berdoa sebelum melakukan
pembelajaran, adanya kegiatan kultum (kuliah tujuh menit sebagai siraman
rohani, serta membaca al-quran dan surat yasin agar siswa senantiasa
disibukkan dengan aktivitas yang positif.'?

Akan tetapi meski telah ada komitmen dari guru untuk menanggulangi

kenakalan remaja yang dilakukan oleh siswa di SMPN 6 Singingi, masih

"' A Rahmad, Wawancara Dengan Guru Pai Smpn 6 Singingi Pangkalan Indarung. Tanggal 26
Februari 2024,

2 1bid,




ditemukan gejala-gejala yang menunjukkan terjadinya kenakalan remaja di

sekolah tersebut;
1. Siswa sering bolos ketika proses belajar mengajar dilaksanakan
2. Rendahnya etika siswa terhadap guru di sekolah, diantaranya dapat dilihat

melalui gejala siswa yang sering membuli temannya sendiri di depan

gurunya,

3. Tidak mendengarkan nasehat guru.

4. Memberikan informasi berbeda antara pesan guru kepada orang tua wali.
Hal ini biasanya dilakukan oleh siswa agar dapat bolos.

5. Remaja mengakses situs-situs dewasa dilingkungan sekolah."

Idealnya, komitmen guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanggulangi kenakalan remaja yang telah diwujudkannya dalam bentuk
tindakan represif dan berbagai kegiatan keagamaan atau aktivitas positif dalam
wujud bimbingan spiritual, berbanding lurus dengan minimnya gejala
kenakalan remaja di SMPN 6 Singingi. Namun yang terjadi gejala kenakalan
remaja masih banyak ditemukan. Dalam hal ini, penulis merasa perlu untuk
melakukan suatu penelitian yang lebih terukur dan sistematis agar dapat
mengetahui bagaimana sebenarnya strategi yang diterapkan oleh guru
Pendidikan Agama Islam dalam menanggulangi kenakalan remaja di SMPN 6
Singingi Pangkalan Indarung serta apa saja faktor-faktor yang menjadi

penyebab adanya kenakalan remaja tersebut.

"’ A Rahmad , Wawancara Dengan Guru Pai Smpn 6 Singingi. Tanggal 15 Januari 2024 Jam 11.25
Wib.



Penelitian ini penting untuk dilaksanakan mengingat pada penelitian
terdahulu  ditemukan kesenjangan, yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Magfirah di SDN Leupung 26 Kuta Baro Aceh Besar pada tahun 2023. Hasil
penelitian ini jalah membahas bentuk-bentuk dan faktor penyebab kenakalan
remaja serta strategi guru PAI dalam menanggulangi kenakalan remaja.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah, penilitian ini
dilakukan di SMPN 6 Singingi pada tahun 2024, objek dalam penelitian ini
ialah strategi guru pendidikan agama islam dalam menanggulangi kenakalan
remaja di SMPN 6 Singingi. Subjek dalam penelitian ini ialah guru pendidikan
agama islam dan seluruh remaja di lingkungan sekolah. Penelitian ini
membahas mengenai bentuk-bentuk dan faktor penyebab kenakalan remaja

serta bagaimana strategi yang dilakukan guru PAI dalam menanggulangi

kenakalan remaja.

Berdasarkan uraian di atas, maka disusunlah suatu penelitian dengan
judul STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENANGGULANGI KENAKALAN REMAJA DI SMPN 6 SINGINGI

PANGAKALAN INDARAUNG KECAMATAN SINGING KABUPATEN

KUANTAN SINGINGI.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dengan data hasil observasi yang dilakukan di SMPN 6
Singingi, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah berikut:

1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Kenakalan

Remaja di SMPN 6 Singingi Pangkalan Indarung.



2. Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Remaja di SMPN 6 Singingi Pangkalan
Indarung.

3. Bentuk Kenakalan Remaja di SMPN 6 Singingi Pangkalan Indarung.

4. Tingkat Kenakalan Remaja di SMPN 6 Singingi Pangkalan Indarung.

5. Perbandingan Tingkat Kenakalan Remaja di SMPN 6 Singingi Pangkalan
Indarung di Setiap Angkatan.

C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini di antaranya:
1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Kenakalan
Remaja di SMPN 6 Singingi Pangkalan Indarung.

2. Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Remaja di SMPN 6 Singingi Pangkalan

Indarung.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Batasan masalah yang telah dirincikan di atas, maka peneliti
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi guru pendidikan agama islam dalam menanggulangi
kenakalan remaja di SMPN 6 Singingi Pangkalan Indarung?
2. Apa saja faktor-faktor penyebab kenakalan remaja di SMPN 6 Singingi
Pangkalan Indarung?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

ialah:



1. Untuk mengetahui bagaimana strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanggulangi Kenakalan Remaja di SMPN 6 Singingi Pangkalan

Indarung.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor penyebab kenakalan remaja di
SMPN 6 Singingi Pangkalan Indarung.

F. Kegunaan Penclitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan banyak harapan, peneliti berharap
semoga penelitian ini berguna atau bermanfaat bagi banyak, di antaranya:

1. Kegunaan Secara Teoritis Penelitian ini diharap bisa berguna dan

bermanfaat dalam melengkapi kajian-kajian keilmuan di bidang pendidikan

agama Islam terutama yang berkaitan dengan cara mengatasi kenakalan

remaja.
2. Kegunaan Secara Praktis

a. Bagi Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan penanganan
pelanggaran tata tertib atau peraturan sekolah yang dilakukan oleh
remajanya.

b. Bagi Guru
Informasi peran guru agama Islam dalam menanggulangi kenakalan
remaja di sekolah dapat menjadi dasar dalam pencegahan atau
penanggulangan ketika remaja melakukan kenakalan.

c. Bagi Peneliti

Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar serjana pendidikan.



BAB vV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang  (elgp dilakukan oleh peneliti dapat

disimpulkan bahwg Strategi  Gury Pendidikan Agama Islam Dalam

Menanggulangi Kenakalan Remaja Di SMPN 6 Singingi Pangkalan Indarung
ialah ~ Tindakan preventif atay pencegahan, Tindakan represif atau
memberikan hukuman serta tindakan kuratif yaitu rehabilitasi. Strategi di
masing-masing tindakan ada yang terlaksana dan ada yang belum terlaksana
karena beberapa hal: Sarana dan Prasarana yang belum memadai, rendahnya
frekuensi guru dalam mengajar dan tidak ada operasi ketertiban serta tidak
ada forum silahturahmi dengan orang tua.

Faktor Eksternal penyebab kenakalan remaja ialah keadaan ekonomi
dan keretakan hidup keluarga merupakan faktor utama dalam pembentukan
karakteristik remaja baik secara fisik maupun psikologis. Faktor lainnya yaitu
masa atau dacrah peralihan karena kesulitan melakukan interaksi dengan
lingkungan baru sedangkan faktor internal penyebab kenakalan remaja ialah
pola asuh dan pengaruh teman sebaya karena jika kesalahan dalam pola asuh
maka akan menyebabkan anak memiliki tingkah laku yang tidak baik.
Sedangkan pengaruh teman sebaya apabila siswa tidak bisa membedakan
mana pengaruh positif dan negatif maka pengaruh buruk akan menyebabkan

kenakalan remaja. Pengaruh pelaksanaan hukum juga termasuk salah satu

faktor penyebab kenakalan karena ketidak adilan proses hukum.
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1. Bagi Orang Tua

Orang tua bertanggung jawab untuk mendidik dan menasehati anak
terkait apapun yang mereka lakukan. Orang tua bertanggung jawab
memberikan pendidikan kepada anaknya sebagai salah satu manifestasi

dari kerjasama antara pihak sekolah dengan keluarga siswa terutama siswa

yang melakukan kenakalan.

. Bagi Siswa

Semua siswa, terutama yang melakukan kenakalan sudah
scharusnya untuk meningkatkan kedisiplinan, mentaati semua peraturan
yang berlaku disekolah. Selalu taat kepada guru dan orang tua agar kelak

menjadi anak yang bermanfaat bagi keluarga, bangsa dan agama.

. Bagi Guru

Untuk para guru terutama guru mata pelajaran pendidikan agama
islam selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas dalam memberikan
pembelajaran. Guru meningkatkan frekuensi dalam mengajar agar siswa

memiliki motivasi yang tinggi dalam pendidikan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sangat jauh dari kata
sempurna. Namun peneliti menyarankan untuk membantu melengkapi
penelitian ini. Peneliti selanjutnya bisa menggunakan penelitian ini

sebagai gambaran dan pedoman untuk penelitan sejenis berikutnya.
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